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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan media berbasis video terhadap model pembelajaran 

discovery learning dalam ranah SMA. Metode pada penelitian ini adalah dengan menggunakan studi literature dengan 

meta analisis yang menggunakan teknik perhitungan menujukkan hasil dua atau lebih penelitian yang memperoleh hasil 

gabungan data secara kuantitatif. Data pada penelitian ini diperoleh dari 18 jurnal nasional. Hasil penelitian menujukkan 

nilai effect size sebesar 0,9 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa penggunaan media 

video terhadap model pembelajaran discovery learning efektif pada pembelajaran fisika di jenjang SMA/MA/SMK hal 

ini disebabkan penggunaan video mampu membuat peserta didik menggambarkan materi pembelajaran dengan lebih 

efektif serta model pembelajaran discovery membantu menangani permasalahan secara mandiri khususnya fisika. 
 

Kata kunci: Pengaruh, video, model pembelajaran, discovery learning, fisika 

 

Meta Analysis: Use of Video Media in Physics Learning Against the Discovery Learning 

Learning Model 
 

Abstract: This research to analyze the use of video-based media on the discovery learning model in the high school 

domain. The method used in this study is a literature review with meta-analysis, employing calculation techniques to 

show the results of two or more studies that obtain combined quantitative data. Data in this research were obtained from 

18 national journals. The research results show an effect size value of 0.9 with a high category. Based on the calculation 

results, it was found that the use of video media in the discovery learning model is effective in teaching physics at the 

high school/vocational school level. This effectiveness is due to the ability of video media to enable students to 

visualize learning material more effectively, and the discovery learning model helps address problems independently, 

particularly in physics. 
 

Keyword: Effects, video, learning model, discovery learning, physics 
 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pada abad ke-21 semakin hari semakin maju dan dunia pendidikan tidak akan terlepas dari 

teknologi. Hal ini tidak dapat dihindari, karena termasuk dalam tuntutan zaman. Salah satu yang harus 

dikembangkan dalam pendidikan pada abad ini adalah keterampilan dalam memadukan teknologi dan 

pendidikan. Contoh pemanfaatan penggunaan teknologi dalam dunia pendidikan adalah dengan 

menggunakan media sebagai alat bantu proses pembelajaran, yakni dengan video pembelajaran.  Salah satu 

hal yang dapat mendorong peserta didik untuk mampu memahami konsep pembelajaran baik individu 

maupun kelompok adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang sesuai, misalnya dengan 

menggunakan discovery learning. Dengan kombinasi antara pemanfaatan penggunaan media pembelajaran 

dan model pembelajaran yang tepat, diharapkan peserta didik dapat lebih kreatif, inovatif, serta lebih 

produktif dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran fisika. 

Salah satu kunci penunjang kehidupan dan kemajuan untuk sebuah bangsa adalah pendidikan 

(Hingkua, 2014). Pendidikan yang berkualitas akan mewujudkan SDM yang baik. Untuk itu, diperlukan 

peningkatan dalam bidang pendidikan juga pengajaran pada setiap lapisan pendidikan (Ain, 2013). 

Perkembangan pendidikan di Indonesia memasuki era baru dimana ada beberapa macam teknologi yang 

berkembang untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Khairani et al., 2019). 

Salah satu pelajaran yang mempelajari gejala yang terdapat pada alam serta interaksi di ranah ruang 

dan waktu adalah fisika (Zakirman & Hidayati, 2017). Ilmu fisika salah satu ilmu fundamental, dikarenakan 

mempelajari banyak prinsip di dasar alam semesta (Yuliani, 2017). Fisika menjadi saah satu pelajaran yang 

sulit untuk dijelaskan kepada peserta didik. Apabila, hanya menggunakan metode ceramah, diperlukan media 

tambahan sebagai salah satu alternatif untuk membantu tenaga pendidik dalam menjelaskan materi sehingga 

dengan mudah untuk dipelajari oleh peserta didik (Hingkua et al., 2014). 

Adapun bentuk inovasi yang dapat dilakukan tenaga pendidik dalam menerapkan ilmu teknologi 

dalam pembelajaran adalah dengan cara menggunakan media (Novisya & Festiyed, 2019). Media dalam 

pembelajaran digunakan sebagai penghubung antara guru dan peserta didik untuk men stimulus agar 

termotivasi dapat mengikuti proses pembelajaran secara utuh dan bermakna (Hasan, dkk. 2021). 

Pemanfaatan media sebagai sarana pembelajaran yang inovatif dapat difungsikan sebagai alat dalam  
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penyampaian pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi dan diharapkan kepada peserta didik dapat 

mempelajari materi dengan mudah (Khairani et al., 2019). Dengan menggunakan media dalam pembelajaran 

yang menerapkan teknologi diharapkan akan memberi dampak yang baik untuk kemampuan dan kemauan 

peserta didik dalam menjalani proses pembelajaran (Utami et al., 2018) terutama dalam mengembangkan 

media berupa video (Novisya & Festiyed, 2019). 

Pemanfaatan media berbasis video dapat dijadikan sebagai alternatif yang dapat diterapkan pada 

pelajaran fisika. Namun, realitanya pada kehidupan sehari-hari masih terdapat peserta didik yang kurang 

menyukai fisika dengan beragam alasan misalnya: pelajaran ini banyak memiliki rumus-rumus dan soal-soal 

yang sulit (Aprilia dkk., 2020), hal ini membuat peserta didik lebih dulu tidak menyukai pembelajaran fisika.  

Pemanfaatan media video ini diharapkan dapat menjadi salah satu penarik minat peserta didik dalam belajar, 

dengan adanya sinkronisasi antara gambar, suara, serta teks tentunya (Robet, 2013). Video mampu 

menggambarkan dan menyampaikan materi pembelajaran yang bersifat dinamis dengan efektif (Hafizah, 

2020). Apabila hanya media gambar yang digunakan, peserta didik cenderung kurang memahami maksud 

dari pembelajaran, sehingga dengan menggunakan video dalam pembelajaran diharapkan bisa membantu 

kemampuan peserta didik serta menaikkan motivasi belajar yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan 

belajar para peserta didik (Mayer, 2002). Penggunaan video merupakan suatu solusi yang relavan terhadap 

perkembangan guru di era sekarang untuk melatih siswa menerapkan teknologi dalam menguasai materi 

(Novisya & Festiyed, 2019). 

Mengaplikasikan video pembelajaran di ruang kelas, dapat mengefektivitaskan ruang, pesan, dan 

waktu yang akan disampaikan sehingga menjadi lebih efesien. Dengan mengajak peserta didik 

mengkomunikasikan materi yang akan dipelajari, yang nantinya dapat disampaikan secara tepat pada 

pembelajaran (Khairani dkk., 2019). Selain dengan pemanfaatan media, menurut (Lidiana. 2018) kunci 

keberhasilan dari tujuan pembelajaran fisika adalah dengan ketetapatan penggunaan model pembelajaran 

yang digunakan pendidik tepat dengan tujuan pembelajaran. Model pembelajaran Discovery Learning bisa 

menjadi salah satu altenatif untuk melatih kemampuan memahami konsep kepada peserta didik. Hal ini 

dikarenakan, Discovery Learning memusatkan peserta didik agar dapat belajar menangani permasalahan 

secara mandiri (Aprilia dkk., 2020). Hasil penelitian yang menggunakan media pembelajaran berbasis video 

menunjukkan bahwa video pembelajaran memiliki pengaruh positif pada pembelajaran fisika. Video 

pembelajaran merupakan jenis media yang menggunakan visual atau audio yang dapat memberikan konsep, 

prinsip, dan juga teori untuk memahami sebuah materi pembelajaran (Widiantari et al., 2013) khususnya 

pada pembelajaran fisika. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan media video dalam pembelajaran fisika melalui 

model pembelajaran discovery learning. Adapun penelitian dilakukan dengan menganalisis hasil penelitian 

sebelumnya secara detail dan menyeluruh, yang didasarkan pada pengumpulan data yang telah diteliti 

sebelumnya. Hasil dari penelitian dapat digunakan oleh pendidik sebagai referensi media pembelajaran 

berbasis video terhadap model pembelajaran discovery learning yang baik untuk digunakan oleh peserta 

didik.  
 

METODE   

Jenis penelitian ini adalah jenis kepustakaan yang bertujuan untuk melakukan analisis dari penggunaan 

video pada mata pelajaran fisika dengan metode meta analisis. Statistik yang menggabungkan data-data hasil 

penelitian sebelumnya yang sama untuk dibahas sehingga memperoleh sintesis secara umum adalah meta 

analisis (Astutik & Jauhariyah, 2021). Meta analisis pada penelitian ini menggunakan beberapa langkah 

sebagai metode penelitiannya, diantaranya yakni melakukan perumusan masalah, dilanjutkan dengan 

pengumpulan data, serta melakukan analisis pada data dan melakukan interpretasi. Berikut dijabarkan 

langkah-langkah pada metode penelitian yang akan dilakukan:  
 

Prosedur Pencarian Literatur  

Pencarian data pada meta analisis ini dilakukan dengan menggunakan basis data elektronika, yakni 

pada google schoolar, baik skala nasional maupun jurnal internasional. Adapun kata pencarian yang 

digunakan adalah dengan menggunakan kata kunci “video pembelajaran, pembelajaran fisika, discovery 

learning SMA”. 
 

Kriteria Inklusif  

Kriteria inklusif digunakan untuk dapat menganalisis mengenai penggunaan video pembelajaran pada 

pembelajaran fisika pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan sebagainya di wilayah Indonesia. Adapun 

studi yang terkait pada analisis yakni penelitian yang menggunakan pretest-posttest group design, quasi 

eksperimental, posttest only control group design. Apabila penelitian tidak menggunakan effect size dan 

statistik yang diperlukan maka tidak termasuk dalam penelitian ini. Adapun statistik yang dibutuhkan pada 
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penelitian ini misalnya seperti rata-rata, standar deviasi, dan parametrik statistik lainnya misalnya t-hitung 

(Nisa dkk., 2021). 
 

Pengkodean Data  

Agar dapat membantu penelitian ini sehingga nantinya memudahkan pada saat pengerjaan, dibutuhkan 

lembar pengodean yang digunakan untuk mengubah infomasi menjadi sebuah kode. Pengkodean data harus 

memuat informasi variable, dan ES yang memuat kode pada bagian variablenya yakni pelajaran fisika 

dengan lama perlakuan yang digunakan kurang lebih atau sama dengan empat minggu, Adapun tingkatan 

sekolah yang digunakan pada penelitian ini adalah Sekolah Menengah Atas, tahun publikasi artikel/jurnal 

yang digunakan adalah dari 2013 sampai 2023, ukuran sampel penelitian 25 orang atau lebih, sumber artikel 

atau jurnal, yang disertai alat pengukuran (yakni tes).  
 

Cara Untuk Mengukur Effect Size  

Cara untuk mengukur effect size dari kelompok kecil adalah dengan mengukur perbedaan standar. 

Dalam mengukur dua sampel, effect size dihitung dengan cara melakukan pengurangan antara mean kelas 

eksperimen dan mean kelas control, kemudian dibagi dengan standar deviasi kelas control. Pada pengukuran 

sampel tunggal, dihitung dengan cara pengurangan antara mean posttest dan mean pretest, kemudian dibagi 

dengan standar deviasi pretest.  

Ada beberapa persamaan untuk menentukan Effect Size, diantaranya:  

Dapat digunakan rumus dibawah ini, untuk mencari nilai rata-rata effect size:  

ES = 
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑋𝑝𝑟𝑒

𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒
  

Berdasarkan, nilai effect size dari dua kelompok yang hanya menggunakan posttest: 

ES = 
𝑋𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛−𝑋𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

𝑆𝐷𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
  

Berdasarkan, niali effect size dari dua kelompok yang melakukan pre-posttest: 

ES = 
(𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑋𝑝𝑟𝑒)𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛−𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

(
(𝑆𝐷𝑝𝑟𝑒 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙+ 𝑆𝐷 𝑝𝑟𝑒 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛+𝑆𝐷 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙

3
)
  

Berdasarkan, nilai effect size dari perhitungan Chi-square: 

ES = 
2𝑟

√1−𝑟2
 ; r = 

𝑋2

√𝑛
  

Berdasarkan, nilai effect size dari perhitungan t-hitung: 

ES = t √
1

𝑛𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛
+  

1

𝑛𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 

 

 

Apabila telah didapatkan nilai effect size, nilai tersebut dapat di masukkan kedalam kategori 

berdasarkan nilai yang didapatkan. Seperti table dibawah.  

Tabel 1. Tingkatan Nilai ES 

ES Kategori  

0 ≤ ES ≤ 0,2 Kecil 

0,2 ≤ ES ≤ 0,8 Sedang 

ES ≥ Tinggi 

 

Dengan didapatkannya, nilai effect size dapat diinterpretasikan ke dalam kategori dibawah, pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat dengan ketentuan sebagaimana pada tabel dibawah ini.  
 

Tabel 2. Interpretasi Nilai ES 

ES Pengaruh (%) 

0,0 50 

0,1 54 

0,2 58 

0,3 62 

0,4 66 

0,5 69 

0,6 73 

0,7 76 

0,8 79 

0,9 82 

1,0 84 
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1,2 88 

1,4 92 

1,6 95 

1,8 96 

2,0 98 

2,5 99 

3,0 99,9 

Adapun langkah yang harus digunakan, sebaiknya disertai referensi yang relevan, langkah-langkah, 

alur penelitian, serta teknik analisis data harus diarahkan ke dalam artikel tinjauan pustaka. 
 

HASIL PENELITIAN   

Meta analisis, banyaknya jurnal yang sesuai dengan tujuan penelitian ada 18 jurnal yang sesuai. 

Menurut standar inklusif dan eksklusif, artikel yang sesuai berjumlah 9 (n = 9) yang dapat dikatgorikan 

untuk kelayakan dalam penelitian ini. Ada 9 artikel pada jenjang pendidikan SMA/MA/SMK, seluruh artikel 

berkaitan dengan penggunaan media berbasis video terhadap model pembelajaran discovery learning pada 

pembelajaran fisika. 

 
Gambar 1. Alur meta data 

 

Table 3. Artikel yang ditemukan 

No Nama Penulis Artikel Variable Bebas Desain Penelitian 

1.  (Praptama Dkk., 2021) Discovery Learning 

Quasi Experimental Design 

(Nonequivalent Control 

Group Design) 

2.  (Pratiwi Dkk., 2017).  Discovery Learning Equivalent Pretest-Posttest 

3.  (Andi & Romlah, 2021) Discovery Learning 

Quasi Experimental Design 

(Nonequivalent Control 

Group Design) 

4.  (Senjani Dkk., 2015) Discovery Learning 

Quasi Eksperimen 

Nonequivalent Pre-Test 

Post-Test Control Group 

Design. 

5.  (Jawad Et Al., 2017) Discovery Learning 

Quasi-Experimental 

Research Design With 

Randomized Control Group 

Only Design 

6.  (Yunus Et Al., 2021) Discovery Learning 

Quasi Experimental Type 

Of Research Using One 

Class (One Samples) Only 

The Experimental Class 

Using The One Group 

Pretest Posttest Design. 

7.  (Aprilia Dkk., 2020).  Discovery Learning 
Quasi Experiment Design 

Type Posttest Only Control 

Artikel yang tidak relevan = 9 

Artikel yang ditemukan = 18 
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Design 

8.  (Situmorang Et Al., 2022) Discovery Learning 

True Experimental Design 

Dengan Bentuk Pretest-

Posttest Control Group 

Design 

9.  (Jawad Dkk., 2017) Discovery Learning 
Quasi-Experimental 

Research Design 

10.  (Prayudi Et Al., 2017) Discovery Learning 
Pretest Posttest Control 

Group Design 

11.  (Masril Dkk., 2019)  Discovery Learning 
Quasi Experimental Control 

Group 

12.  (Aini & Situmorang, T.T.)  Discovery Learning Quasi-Experimental 

13.  (Anggraini, 2018)  Discovery Learning Quasi-Experimental 

14.  (Situmorang Et Al., 2022) Discovery Learning 
Pretest-Posttest Control 

Group Design 

15.  (Afiesta Et Al., 2022) Discovery Learning 
Purposive Sampling  

(Pretest-Posttest) 

16.  (Nurwanto, 2016)  Discovery Learning 

Eksperimen Semu Dengan 

Pretest Postest Control 

Group Design 

17.  
(Aini & Situmorang, 

T.T. 2021) 
Discovery Learning Quasi-Experimental 

18.  (Kartikasari, T.T. 2021).  Discovery Learning 

Quasi Experimental Design 

(Nonequivalent Control 

Group Design) 

Adapun rincian dari perhitungan effect size untuk mengetahui efektivitas penggunaan media berbasis 

video pada pembelajaran fisika menggunakan discovery learning, terlihat melalui tabel dibawah ini.  
 

Tabel 4. Penggunaan media berbasis video pada pembelajaran fisika  

No Nama Penulis 
Variabel 

Bebas 
Desain Penelitian XEKS XKO SDKO ES Kategori 

1.  
 (Pratiwi Dkk., 

2017) 

Discovery 

Learning   

Pretest Posttest Group 

Design 

Thitung = 2,5 

Ne = 32  Nk = 34 
0,6 Sedang 

2.  
(Praptama 

dkk., 2021) 

Discovery 

Learning   

Quasi-Experimental 

(Nonequivalent Control 

Group Design) 

Thitung = 3,7 

Ne = 25  Nk = 25 
1,0 Tinggi  

3. c 
(Aprilia dkk., 

2020) 

Discovery 

Learning   

Quasi-Experimental 

(Posttest Only Control 

Design) 

Thitung = 7,5 

Ne = 20  Nk = 23 
2,3 Tinggi  

4.  
(Jawad dkk., 

2017)  

Discovery 

Learning   

Quasi-Experimental 

Research Design  

Thitung = 4,41 

Ne = 33  Nk = 31 
1,1 Tinggi  

5.  
(Prayudi Dkk., 

2017) 

Discovery 

Learning   

Pretest Posttest Control 

Group Design 
70,15 61,85 13,95 0,6 Sedang 

6.  
(Masril dkk., 

2019) 

Discovery 

Learning   

Quasi Experimental 

Control Group  

 

75,50 
72,50 6,38 0,5 Sedang  

7.  

(Aini & 

Situmorang, 

t.t.) 

Discovery 

Learning   
Quasi-experimental  71,71 60,45 14,27 0,8 Tinggi  

8.  
(Anggraini. 

2018) 

Discovery 

Learning   
Quasi-experimental 20,31 12,63 11,59 0,7 Sedang  

9.  
(Situmorang 

Dkk., 2022) 

Discovery 

Learning   

Pretest-Posttest Control 

Group Design 

Thitung = 2,7 

Ne = 30  Nk = 30 
0,7 Sedang  

Rata-rata 0.9 Tinggi  

Maka, berdasarkan 18 jurnal yang ditemukan, ada 9 yang masuk kategori effect size. Berdasarkan 

pada perhitungan effect size dari rumus-rumus yang ditunjukkan pada persamaan 1 sampai 5, rata-rata besar 

pengaruh media video pada model pembelajaran discovery learning dapat dilihat gambar grafik dibawah.  
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Gambar 2. Grafik rata-rata effect size 

 

Hasil analisis dari penggunaan media berbasis video pada pembelajaran fisika terhadap model 

pembelajaran discovery learning pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan sebagainya, menunjukkan rata-

rata effect size sebesar 0,9 atau apabila di interpretasikan berdasarkan nilai effect size maka dapat 

dikategorikan tinggi.  
 

PEMBAHASAN  

Pada tabel 3 memperlihatkan penelitian yang dilakukan oleh (Praptama dkk., 2021) menjelaskan 

bahwa media video dengan memakai model pembelajaran discovery learning memberikan pengaruh yang 

baik yakni dengan menggunakan video sebagai media pembelajaran dapat membuat peserta didik melihat 

dan mendengar secara berulang, dengan memberi stimulus secara bersamaan pada berbagai indera yakni 

penglihatan dan pendengaran, hal ini berguna memberi kejelasan informasi dan memori pada peserta didik. 

Selain itu ada pula penelitian dari (Aprilia dkk., 2020) yang menjaslakan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

terhadap penggunaan media pada model model discovery learning. 

Penggunaan media pada proses belajar yang tepat dapat memudahkan dalam menyampaikan materi 

pada proses belajar, yang nantinya akan membantu peserta didik untuk memahami mata pelajaran fisika 

sehingga pembelajaran menjadi efektif. Salah satu jenis media yang efektif yang digunakan untuk 

pembelajaran adalah video. Adapun belajar dengan menggunakan video ini yang menjadikan nilai effect size 

menjadi tinggi adalah dikarenakan memiliki banyak manfaat, misalnya dapat memperoleh pengalaman yang 

lebih jelas, mengesankan, dan tentunya dapat diputar kembali apabila masih belum memahami materi, 

pembelajaran menggunakan video juga membantu peserta didik untuk membantu meningkatkan hasil 

belajar, pemahaman konsep, berpikir kreatif, serta berpikir kritis peserta didik.  

Adapun alasan mengapa media video dimanfaat secara umum adalah sebagai fasilitasi pembantu 

berlangsungnya proses belajar para peserta didik. Berbagai kendala dan faktor yang menyebabkan tidak 

optimalnya pembelajaran fisika di sekolah, yakni karena kesan pelajaran fisika di kalangan peserta didik 

adalah pelajaran yang sulit dipahami karena terlalu banyak menggunakan rumus. Untuk itu diperlukan media 

pembelajaran yang dapat membantu dalam pelajaran fisika, yakni salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan penggunaan media video pembelajaran. Hal ini sejalur dengan cepatnya teknologi yang kian 

berkembang pada saat ini yang menyebabkan pendidik harus lebih unggul dalam penguasaan teknologi 

daripada peserta didik, sehingga nantinya akan membantu dalam penyampaian materi pembelajaran 

khususnya pada pelajaran fisika. Dengan penampilan video pembelajaran yang menarik dari penyajian isi 

menggunakan audio dan visual yang berisi materi, hal ini membantu peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran, dan juga model pembelajaran yang tepat seperti discovery learning yang akan membuat 

pelajaran fisika menjadi lebih mudah untuk dipahami. 

Mengoptimalkan pembelajaran fisika di sekolah pendidik dapat menggunakan video pembelajaran, 

yang dipadukan dengan model pembelajaran yang sesuai misalnya dengan menggunakan discovery learning 

seperti yang dilakukan (Aprilia, 2020) yang memberikan dampak pengaruh positif kepada peserta didik pada 

mata pelajaran fisika, misalnya meingkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis. Penggunaan media 

pembelajaran berbasis video pada model pembelajaran discovery learning ini memliki pengaruh yang 

signifikan terhadap aktivitas belajar siswa, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Praptama 

dkk., 2021), hasil belajar peserta didik yang menggunakan media berbasis video lebih tinggi daripada yang 
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tidak. Lalu, pada penelitian (Jawad dkk., 2017) menjelaskan kontribusi penggunaan media ini sebesar 28% 

terhadap critical thinking skill, yang artinya penggunaan media ini berpengaruh baik kepada peserta didik.    
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil dari meta analisis terhadap pengaruh penggunaan video terhadap model 

pembelajaran discovery learning di jenjang Sekolah Menangah Atas, memiliki nilai effect size sebesai 0,9 

atau 82%. Dengan nilai tersebut dapat terlihat bahwa penggunaan media video memiliki pengaruh yang 

tinggi terhadap model pembelajaran discovery learning. Adapun keunggulan dalam pemanfaatan media 

video dengan model pembelajaran discovery adalah dapat membuat peserta didik belajar secara mandiri yang 

membuat mereka melihat dan mendengar dengan berulang kali pada materi fisika yang akan memberikan 

stimulus secara bersamaan pada berbagai indera yakni penglihatan dan pendengaran, hal ini berguna bagi 

peserta didik memahami secara betul terhadap materi-materi pada pelajaran fisika. Saran dari penelitian ini 

adalah agar lebih sering memanfaatkan penggunaan media berbasis video pada pembelajaran, serta 

memberlakukan penerapan model pembelajaran discovery learning pada setiap materi fisika baik dari kelas 

X sampai kelas XII di jenjang SMA/SMK/MA. 
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